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PENDAHULUAN
Isu Globalisasi dan kebutuhan irformasi akuntansi
Arus globalisasi yang te{adi telah membawa perubahan pacla perkembangan informasi
dengan sangat pesat, karena teknologi informasi juga berkembang sangat cepat. Berbagai
informasi 1'ang berkembang direspon dengan cepat. Masyarakat dengan muclah memperoreh
informasi yang diinginkannya. Banyak keputusan dapat dibuat secara cepat dan akurat.
Meek dan Thomas (2004:24) ada beberapa faktor yang relevan dan pertumbuhan
kepentingan pada falitor-faktor perdagangan intemasionar, yarts: (r) growth in intematiohar
equity and bond markers, resulting in the expansion of internationar ihvesrmenr by investors
and globalization of capital markets, (2) the increasing number of companies cross_listed on
stock exchanges around rhe world, (j) in/luence or rhe Internationar Accounting standards
Board IASB), and (4) foreign direct investment by multinationals. These faclors have
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dalam pengambilan keputusan manajemen. Grobarisasi membuka pasar menjadi rebih ruasbaik dari segi area, maupun dari segi konsumen, yang saar ini tidak ragi dibatasi dengan batas
negara. Perdagangan bisa dilakukan dari dan ke Negara mana sqia.
Masalah budaya adalah suatu masalah yang perlu mendapat perhatian dalmnperdagangan Global, adopsi teknik akuntansi manajemen sangat dipengaruhi oleh budaya
setempaL yang tentunya Negara yang satu memiliki perbedaan budaya dengan Negara lain.
Adopsi teknik akuntansi manqjemen rerrentu yang bethasir diterapkan di suatu tempar,
tidak menjamin keberhasiran yang sama, jika reknik tersebur berusaha untuk diterapkan di
tempat yahg lain. Dengan kata lain, bahwa tidak ada teknik akuntansi manajemen standaryang mampu diterapkan disegala tempal dan menghasilkan tingkat keberhasilan yang sama,
atau masing-masing tempat akah memiliki teknik akunlansi manajemen khusus yanj sesuai
dengan budaya, tatahukum, lingkungan yang membenluknya.
Kata kunci: Globalisasi, Teknik Akuntansi Manajemen, Budaya, Informasi Akuntansi, Teori
Konlinjehsi
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contributed lo investors' (and others) increased demod for comparable and lransparenl
inlerfiational accounling informati on.
Keefektifan pasar dunia ini sangat tergantung pada penyajian informasi keuangan yang
transparan, tepat waktu, memiliki daya banding dan relevan. Bukan hanya bagi investor dan
para analis yang membutuhkan informasi seperti ini, tetapi juga stakeholder lainnya (pekerja,
suppliers, customers, institusi penyedia credit, bahkan pemerintah).
Sebagai respon atas perubahan teknologi, inovasi barang dan jasa dan adanya
kompetisi global yang menjadi karakteristik pada lingkungan bisnis tahun 1990-an. Organisasi
dapat bertahan dan dapat bersaing dalam lingkungan kompetisi global, jiLa orgaaisasi terus
belajar secara berkelanjutan dan dapat merespon perubahan teknologi dan pasar (Nafid et al.
1992; Hiromoto 1991)
Seiring dengan ketatnya persaingan di dunia indusri dewasa ini, maka sudah meqiadi
sebuah kehanrsan bagi setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang ini untuk selalu
meningkatkan efisiensi dan efektifitas prosesnya guna meningkatkan daya saing perusahaan
tersebut.
Informasi keuangan yang baik adalah suatu informasi keuangan yang memiliki nilai
tambah untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan. Informasi yang tidak hanya menyajikan
informasi yang valid, relevance, timely, tetapi juga akuat.
Informasi yang memenuhi kiteria di atas tentunya akan diacu untuk pengambilan
keputusan yang strategis, karena informasi itu memiliki da1'a pred isi 1'ang ba*.
Dilain pihak, perkembangan yang fantastis di bidang teknologi dan informasi telah
menjadikan setiap perusahaan berusaha semaksimal munglin urtuk menerapkan teknologi
guna meningkatkan kualitas prosesnya. Hal tersebut secara tidak langsung telah mengakibatkan
perubahan paradigma pada komponen biaya yang terlibat dalam proses produksi di perusahaan
tersebut.
Perubahan ke era globalisasi, yang meningkatkan tansaksi dan ekspansi perusahaan
yang lebih luas, menuntut penyediaan informasi yang relevan, perubahan-penrbahan pada
atribut akuntansi manajemen juga mengalami perubahan yang pesat, agar tujuan penyediaan
informasi sebagai dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan.
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Akomodasi rerhadap Perubahan: Perspektif ventakaraman change Lever (vCL)
Sistem akuntansi manajemen yang tradisional, sudah mulai ditinggalkan dan menuju
kepada suatu era yang dapat menyediakan informasi yang lebiir kompleks, banyali muncul
teknik akuntansi manajemen yang ditawarkan untuk crapat mendorong penyajian informasi
yang lebih baik, dan memberikan gambaran/ pemetaan yang lebihjelas, sehingga managemen
ali.an sangat tertolong dengan informasi yang sudahjelas.
Joseph (2006) menyebutlian bahwa dasar fundamental dalam strategi organisasi,
adalah transformasi organisasi dan perubahan. Selama proses hansformasi organisasi .an
perubahan, maka akuntan harus melihat perannya clalam mendukung suatu perubahan. Acla
beberapa respon yang terjadi terhadap perubahan ya'g dapat diklasifikasi dalam beberapa
tingkatan perubahan yang berfokus pacla efisiensi atauliah perubahan radikal yang harus diikuti
dengan perluasan kapabilitas. Faritor internal yang mempengaruhi apahah hanya sekedar
hambatan yang harus diatasi, ataukah perlu suatu implementasi teknik yang baru. Ada tiga
faktor yang mempengaruhi perubahan, yaitu: Alami perubahan, Faktor yang mempengaruhi,
dan Perbedaan elemen dalam perubahan teknik.
venkataranan mengklasifrkasi reknologi informasi 
'ang mempengaruhi transformasistrategi untuk perubahan menjadi 5 tingkatan yang didasarkan pada tingkat keuntungan yang
diharapkan, 1'ang selanjutnya disebut dengan vcl, 1.aitu: Localized exploitation, internal
integration, Business Process Reengineering, Business Nettvork, dan Scope Redefinition.
Perubahan yang terjadi pada rocalized exploitation adalah dengan memberikan
desentralisasi keputusan oleh masrng-masing fungsi, manager operasionar menguraikan sistem
i.nformasi. yang terisolasi, sehingga proses clapat menjadi normal kembali.
Dalam intemal integration, adanya suatu proses ),ang terintegrasi yang mempengaruhi
perubahanjuga pada bagian lain, karena sistem yang ter.integrasi.
Dalam Business process reengineering membagi titik apalah suatu perubahan adalah
hanya peningkatar (incremental), ataukan ada suatu perubahan yang sifahrl,a radikal, BpR
berpengaruh pada suatu perubahan fundamental.
Business Network dii,rplementasikan melalui proses bisrus yang dibentul kernbali,
menyangkut hubungan dengan partisipan eksternar dalarn jaringan bisnis, untuk menghasilkan
produk dan jasa di pasar.
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Scope redefinision, memerlukan analisis strategi untuk menentukan area yang optimal
bagi alokasi sumberdaya, yang didasarkan atas perubahan fundamental dalam kompetensi
melalui stategi dan penerapan teknologi.
Arggis & Kaplan, (1994), menyebu*an studi tentang implementasi ide baru dalam
managemen organisasi telah lama dilakukan penelitian baik oleh para akademisi maupun oleh
praktisi, Proses manajemen perubahan drtulukan untuk menjawab bagaimana mengatasi
hambatan untuk implementasi ide baru, dalam tulisan itu rltsebutkan bahwa ada beberapa hal
yang dapat menentukan keberhasilan penetapan ide baru yaitu, pertama, ide baru itu harus
secara teori dapat didemonstrasikan bahwa hal itu valid, bark secara internal maupun eksternal,
kedua, diadakan pendidikan yang memadai bagi pelaksana, dan yang ketiga adalah
sponsorship. Jika proses im berhasil maka: 1) partisipan akan belajar untuk memahami ide
yang baru. 2) Partisipan percaya bahwa ide tersebut benar dan berguna, 3) management dapat
mendorong dalam penerapan ide baru tersebut.
Joseph (2006) Faktor-faktor internal organisasi, seperti struktur, tingkat penolakan
oleh pengguna daa budaya organisasi mempengaruhi perubahan dan implementasi teknik
akuntansi manajemen, hal-hal ini seringkali tidak diperhatikan dalam implementasi teknik
manajemen akuntansi. Sebagai contoh, Jerold Zimmerman mengamati bahwa Total quality
Management, Reengineering, Activity Based Costing, The Theory of Consraints, Value Chain
Management, Just in Time, dan Balanced Scorecard semuanya diasumsikan agar agen dapat
mengadopsinya secara antusias, karena hal itu akan dapat memaksimalisasi nilai perusahaan.
Struktur orgarusasi yang apakan sentalisasi atau desentralisasi akan mempengaruhi
dalam penerapan teknik-teknik akuntansi manajemen baru dalam organisasi. Teknik-teknik di
atas akan sangat sulit diterapkan pada organisasi yang lebih berfokus pada sentalisasi, tetapi
juga tidak mungkin membebaskal kontrol dan memberikan desentralisasi penuh, walaupun
seringkali desenhalisasi dianggap dapat mendorong irdividu untuk berinisiatif, jadi jenjang
struktur organisasi mempengaruhi adopsi teknik baru.
Sehingga dalam adopsi perubahan VCL menggarnbarkan kerangka seperti berilkut ini.























Tabel VCL and Change Techniques
ACTIYITY BASED COSTING & TOC
Activity Based Costing (ABC) dan Theory of Conshainrs (TOC) adalah merupakan
perwakilan dari paradigma alternative yang menunjukkan moder struktur produksi suatu
perusahaan Kedua paradigma ini didesain untuk membantu manager untuk memahami proses
produksi dan memberikan informasi tentaag alokasi sumberdaya.
Activity-Based Costing (ABC) adalah konsep perhitungan biaya rlalam akuntansi
manajemen yang didasarkan pada aktivitas-aktivitas bisnis daram organisasi yang dapat
diterapkan untuk menghitung biaya produk dengan rebih akurat. produk merupakan hasil
aktivitas-altivitas bisnis dan aktivitas-aktivitas krsebut memanfaatkan sumberdaya yang
berarti menimbulkan biaya. Biaya prorluk dihubungkan ke aktivitas-aktivitas bisnis relevan dan
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kemudian ke sumberdaya-sumberdaya yang dimanfaatkan. Hal ini menghasilkan perhitungan
biaya produk yang lebih akurat dibandingkan dengan perhitungan menggunakan konsep
nadisional. ABC baik untuk ditera*an di perusahaan yang memproduksi lebih dari satu jenis
produk dan memiliki komponen biaya tidak langsung yang signifikan
ABC adalah merupakan perbaikan sistem pembial aan berdasarkan metode tradisional,
Perusahaan yang mengadop ABC akan mendapatkan manfaat hformasi sistem pembiayaan dan
informasi biaya produksi 1'ang lebih akurat, dan membantu managemen dalam memahami
profitabilitas dari nasing-masing liru produk yang mereka miliki. ABC akan memicu
perbaikan pada perbaikan proses produksi
(Kee,1995) Activity Based Costing (ABC) designed to aid managers in understanding
the firm's production process and lo provide information for resources allocation decisions.
ABC represents an exlension of traditional cost syslems and provides more accurate producl
cost information. Firms adopting ABC report an improved understanding of the proftability of
their producl lines and customer base (Cooper el al, 1992,55) In addition, many frrms reporl
that ABC has stirnulaled improvement in lheir production process (Cooper et al, 1992,57)
ABC memiliki perbedaan dengan sistem biaya traditional paling tidak pada dua hal
yang penting, 
.vaitu :( Kee, i995:49)
1. ABC dapat menelusuri (traces) biay-a produlisi tidak langsung pada ob1'ek biay'a
(produk).
ABC dapat menelusuri Bial'a tidaL langsung berdasarkan struktur ataupun tingkat
hirarki dimana bia.va tersebut timbul dalam proses produksi.
Lebih jauh Kee (1999:49), menyebutkan bahsa ABC rnemberikan estimasi
pembial,aan produk sebaik pembiay'aan produk aktivitas individual 1'ang digunakan dalam
produksi.
Kaplan (1998:97), Activity Based Costing (ABC) developed to provide more accurate
ways of assigning the cost of indirect qnd sltpporl resources lo aclivities. business processes,
producls, services and customers
Walaupun pada awalnya ABC adalah merupakan metode untuk memperbaiki akurasi
pethrtungan biaya produk, tetapi sekarang ABC telah menjadi suatu sistem pengulsran kinerja
yang kompleks yang dapat mendukung tujuan yang lebih luas. Dimensi kedua dari ABC akan
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membantu keputusan kritis tentang: Pricing. Product mix, Sourcing, Product design, dan
Sening priorities for improvement efforts (Turney. i991)
The Theory of Constraint, 1.ang dikembangkan oleh Gol&att, memiliki tujuan untuk
memaksimalisasi tujuan organisasi yang dibatasi oleh keterbatasaL/ kendala. Sistem ini
mengatur keterbatasan/ kendala atau Bottleneck. Bilamana perusahaan dapat menghindarkan
keterbatasarl/ kendala, naka perusahaan akan dapat mencapai tujuan yang lebih tinggi, yang
juga akan menyebabkan bottleneck yang baru, dan kembali siklus akan mencari solusi atas
masalah,/ keterbatasan vang ada dan mencari solusi terbaik, dan seterusnya.
Lockhart (2007) mengikhtisarkan, perbandingan Toc dengan ABC dalam Tabel-l berikut ini:
Bail! tetapi kenapa tiriak banyak diterapkm?
By some estinates, 60 perccnt oflarger companies in rhe unired srates tried ir in ially
bur only one in fve st$rained it for more rhan llve years. It proved not ro be easy to make rhe
transition from case srudies ro t+,orkable solutions. Companies stumbled over issues ranging
from cultural resistance ro information and rechnologt challenges. (German companies have
been much more successtitl in using GPK, largely because ir fls betrer yrith rhe business
practices and culture and because it inregrdres rha measuren,enr and managemenr of rhe
business into the accoutlting $stem.) (Kugei:2aa8)
Dari pernyataarr di atas. dapai kita lihat bahwa tidali semudah untuk membalik tangan,
penerapan teknik akuntansi manajemen dalam sebuah perusahaan, ada alasan budaya yang
dapat membatasi penerimaan sebuah metode dalam suatu perusahaan.
Harrison (199'l) rnengadaka, studi bagaimana budaya dapat membentuk sistem
pengendalian I'ang berbeda, studi ini dilaliukan dengan membandingkan antara Anglo
American Society (Australia. USA) dengan Chinese Based society (Singapura dan Hongkong).
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TOC
Focus Cost Control Proht Max.imiza$on
Method{0
Reduce Activities Maximize utilization of the constaint
Simpli$ processes Simplify contol




Indenlifies unused capacity ifthe
practical volume ofthe cost ddver is
used to calculate rates
Identiires resource usage on each
resource and determines if a conskaint
exist
If anticipated or normat capacity
volumes are used for the cost ddver
mtes, capacity is ignored
Focuses on the constraint if internal,
by maximizing profit over the
constraint though prioritization of
production giventhroughput (amouf
needed per unit of constraint)
Cost Assumption
Behavior
AII A.llocated cost are vEriable Most cost are fixed
Variable Cost Uni! Batch, and Product Level cost are
available
Onll' unit level cost are variable
Step Fixed Cost
Behavior
As activity usage decreases, so does the
cost ofthe activity




Allocating costs is tlrc best way to
control the cost by enc.ouraging the
reduction of the cost to produce one unit
Viewing hxed costs in a lump sum and
expersing the cost in its enlirety is a
skong motiYator to contol the cost
Timing Experses Exp€nse most produetion costs when the
unit is sold
Expense most production costs i[ the
period they are incurred
Items that impact
lncome
Sales and production levels can irnpact
income
Sales levels impact income
Tabel I
Perbandingan Antara ABC dan TOC
Dalarn penelitran ini disebutkan bahwa perbedaan budaya dapat menyebabkan sikap,
perilaku, hubungan antar kelompok dan individu yang berbeda. Untuk itu manager pada bisnis
intemasional harus nemahami situasi ke{a dan bagaimana mereka menyikapi perbedaan yang
terj adi.
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Dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana perbedaan budaya akan menyebabkan
perbedaan stategi dalam desain perencanaan management. Penelitian ini melibatkan banyak
manager di Amerika, Aushalia, Singapura dan Hongkong, yang menunjukkan :
. Ada perbedaan budaya antara Anglo American Society dan Chinese Based Society
. Pengujian yang menunjukkan bahwa bagaimana perbedaan berdampak pada
manager dan pekerja dalam perilaku hubungan kerja, dan
o Memberikan sejumlah rekomendasi agar bagaimana sistem pengendalian
managemen harus memperhitungkan perbedaan budaya diantara masyarakat yang
akan mempengaruhi efektifrtas dan kualitas kehidupan kerja manager dan pekerja.
Penelitian ini didasarkan pada pengelompokkan dimensi budaya yang diusulkan oleh
Hofstede (1980), yang meliputi: Power of distance, Individualism, Masculinity, dan
Uncertarnty avoidance, Sedangkan dalam penelitian yang lain (Hofstede & Bond, l98g), ada
dimensi budaya yang lain, yaitu Confucian Dynamism.
Dari kedua penelitian di atas maka ada 3 dimensi budaya yang mempengaruhi
pembentukan sistem pengendalian managemen, (Hofstede, 1983; Hanison, et al, 1993), yaitu
dimensi budaya: Power Distance, Individualism, Confusian Dynamism.
Dari hasil penelitian yang dilaliukan maka dapat diringkaskan pada tabel berikut ini:
Perbedaan Budaya Anglo-American dengan Chinese Based
Power Distance, adalah bagaimana masyarakat befiteraksi dengan ketidaksamaan
manusia, menganggap dan menyikapi bahwa perbedaan adalah bagian dari kehidupan kita,
menganggap adanya jenjang/ hirarki antara Pimpinan dan bawahan, dan power distance disini
adalah suatu budaya dalam kelompok manusia, dan dalam penelitian ini, budaya ini adalah
budaya manager. Poiver Distance yang rendah adalah bagaimana manager dapat menyikapi
Chircse Based Society Anglo American Society
Power Distance High Low
Indindualism Collectividst Individualist
Conircian Dynamism Longerm Shotterm
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perbedaan, menerima adanya perbedaan, dan benuaha untuk meminimize perbedaan itu, dan
itu akan menjadi panduan dalam berperilaku, danjika tidak menerima adanya perbedaan, maka
itu berarti perbedaan itu tidak diterima sebagai panduan dalam bertindak/ berperilaku. PD yang
tinggi, berarti menurut, tidak bisa berdiskusi, dan siap mencrima perintah, sedangkan PD yang
rendah, menganggap berada padajenjang yang sama sebagai kolega, bisa berdiskusi
Individualism adalah pandangan masyarakat tentang keterkaitan antara individu
dengan kelompoknya, orang yang individualistic adalah yang menganggap bahwa kepentingan
individu lebih penting dari kepentingan kelompok, dan sebahknya. Tingkat indrvidualistic
yang rendal atau biasa disebut dengan kolektivistic. Menurut paham kolektrvisttk seseorang
dilihat secara keseluruhan bilamana kita memandang suatu kelompok, dasamya adalah
pandangan kelompok, bukan individu.
Confusiaa Dynamism (CD) adalah cara pandang tentang horizon waktu, Confusian lebih
berorientasi pada jangka panjang. Masyarakat yang memiliki CD yang tinggi akan cenderung
hemat dan sabar dan memilikr orientasi j angka panjang, sebahknya pandangan cD yang rendah
berfokus pada mengisi kebutuhannya disini dan sekarang, dan memiliki orientasi jangka
pendek.
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Dari perbedaan budal'a di atas, memicu perbedaan sistem pengendalian management yang
dalam penelitian Harison (i993) dibagi atas 6 karakteristik, yaitu:
L The degree of decentralization of authority
2. The use of responsibilit-v centers and responsibility center accounting
3. The use of quantitatir e techniques in operational contol aud decision making
4. The planning time horizon
5, Group versus indir.idual decision making, and
6. The degree ofreliance on budget attainment in manager performauce.
Semakin tinggi ti,gkat desenfarisasi, maka tingkat pendelegasian semakin tinggi,
maka hal ini akan sesuai bagi masyarakat yang memiliki pD yang renclah, karena lebih
mengedepankan inisiatif, empowerment dan selfsen'ing. Dan bagi masyarakat yang memiliki
tingkat PD yang tinggi akan menganggap bahwa senharisasilah yang terbaik bagi mereka.
Pusat-pusat pertanggungjawaban akafl sangat berkembang bagi masyarakat yang
memiliki tingkat desentralisasi 
,vang tinggi, karena otoritas diberikan pada unit-unit keoil <talam
departemen secara otonomi, pusat pertanggungjawaban pada semua tingkatan adalah
merupakan kendaraan bagi mereka yang memiliki otonomi keputusan.
Penggunaan merode kuantitatif akan sangat dibutuhkan bagi masyarakat yang lebih
mengutamakan pusat tanggung jarvab, khusunya untuk kontol produksi, kontol persediaan
dan analisis keputusan investasi, sedangkan bagi masyaraliat ya[g tersentralisasi, kurang
menggunakan pendekatan kuantitatif
Perencanaan j angka traktu yang panj ang terj adi lebih pada masyarakat yang Chinese
based, karena memiliki paham CD 1'ang tinggi.
Demikian juga bagi masyarakat yang rendah tingkat individuaristiknya akaa lebih
mementingkan kebr.rtuhan bersama/Iielompok. Menjunjung tinggi kepentingan kelompok lebih
daripada kepentingan pribadi.
Ketergantungan pada anggaran sebagai ukuran kinerja lebih tinggi pada masyarakat
yang memiliki PD 1'ang tinggi, karena mereka lebih senang dengan ukuran yang telah
ditetapkan dalam anggaran, sehingga ada pedoman dalam aktivitas dan ukuran kinerja.
Hasil penelitian ini senada dengan hasil yaag diperoleh oleh Kevin et al( 2000), yang
meneliti melalui 5 dimensi budal'a l,ang dikembangkan oleh Hofstede.
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Apakah Budaya menghambat/ menghalangi adopsi teknik Akuntansi Manajemen?
Xiao (2006), menjawab pertanyaan tersebut dan membuktikan bahwa budaya tidak
menghambaV menghalangi adopsi teknik akuntansi manajemen, Dia melakukan penelitian di
perusahaan-perusahaan di China sebagai penelitian lanjutan yang dilakukan sebelum China
masuk menjadi anggota WTO, dan setelah China masuk sebagai anggota WTO tahun 2001,
pada penelitian yang dilakukan tahun 2004, setelah China banyak ekspansi dalam transaksi
global dan kompetisi yang tinggi, didapati bahwa ada pertumbuhan penggunaan teknik
Akuntansi Manajomen yang signifikan di tahun 2004, hal ini membuktikan bahwa budaya tidak
menghalangi adopsi teknik akuntansi manajemen, seperti terlampir dalam lampiran.
Bagaimana Teori Kontijensi menjelaskan akan hal ini?
Akuntansi managemen pada umu::rnya didefinisikan sebagai suatu proses pencatatan,
pengukuran, analisis dan pelaporan informasi yang diperlukan oleh rranajemen untuk
mengelola organisasi yang dipimpinnya. Fungsi utama informasi akuntansi manajemen adalah
untuk membantu manajemen dalam mengidentifrkasi dan memecahkan berbagai masalah yang
muncul dalam proses pengelolaan organisasi. Intensitas persaingan cenderung meningkat dan
berubah dengan cepat sejalan dengan perubahan lingkungan yang ditandai dengan fenomena
globalisasi yang kian kuat,
Perubahan ini telah meningkatkan peran stategi dalam menunjang kemampuan
perusahaan untuk bisa survive di persaingan. Disamping itu, perubahan tersebut juga telah
meiahirkan beberapa permasalahan baru dalam pengelolaan perusahaan yang mendorong
timbulnya teknik-teknik manajamen yang baru, seperti total quality managemen, just in time,
activiry based management dan process reengineering.
Munculnya masalah-masalah baru dalam pengelolaan organisasi dan
dikembangkannya pendekatan-pendekatan manajemen baru mempunyai pengaruh langsung
terhadap perkembangan konsep-konsep akuntansi manajemen. Para pemikir akuntansi
manajemen, yang dipelopori oleh Robert Kaplan, telah berusaha untuk mengembangkan
teknik+eknik akuntansi manajemen yang sesuai/ cocok dengan lingkungan organisasi modern
dan sesuai dengan kebutuhan manajemen di era globalisasi.
E(ONOMls:lurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 4, Nomor 1, Maret 201072
Banyaknya bukti empiris yang menunjukkan keberhasilan penerapan teknik akuntansi
manajemen di tempat-tempat tertentu, tentu tidak menjamin kebohasilan yang sama diberbagai
tempat, hal ini karena adanya perbedaan dalam lingkungan bisnis, tatanan hukum, dan sosial.
Pendekatan kontijensi (contingenoy approach) merupakan pendekatan yang banyak
diterapkan dalam penelitian shategi, dan sejak akhir tahun 1970-an pendekatan inipun mulai
banyak dipakai oleh para peneliti akuntansi manajemen. Tesis dasar purdekatan ini adalah
bahwa tidak ada konsep (atau sistem) akuntansi yang akan bisa diterapkan secara universal
(dimana saja dan dalam kondisi apa saja) seoara efektif; suatu konsep akuntansi manajemen
hanya cocok atau sesuai (fit) untuk suatu konteks atau kondisi tert€ntu saja.
Hal yang senada disebutkan oleh Fiedler, 1964) "Contingency theories are a class of
behavioral theory that contend that there is no one best way of organizing/ leading and that an
organizational/ leadership style that is effective in some situations may not be successful in
others.
PROPOSISI
Budaya, lingkungan, tatahukum dan faktor relevan lain turut menentukan penerapan
teknik akuntansi manajemen yang paling sesuai.
Hermadi \Yidijanto, MSc, MM. Ak
Adalah Dosen Tetap Pada Fakultas Ekonomi
Universitas Advent
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